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Abstrak
Pendidikan adalah proses esensial dalam perkembangan karakter dan kemampuan manusia yang dimulai sejak 
lahir hingga tutup usia, dan keluarga menjadi lembaga pendidikan pertama dan utama. Penelitian ini mengkaji 
pemikiran dua tokoh pendidikan dengan latar belakang dan konteks yang berbeda, yaitu Johann Heinrich 
Pestalozzi dan Imam al-Ghazali. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait dengan topik yang diteliti, kemudian 
mengidentifikasi celah penelitian, dan membangun dasar teori yang kuat. Pestalozzi adalah seorang ahli pendidikan 
yang berasal dari Swiss yang sangat menekankan pentingnya cinta, kasih sayang, dan keaktifan jiwa raga. Selain 
itu, ia juga percaya bahwa pendidikan sudah seharusnya diawali dari keluarga dengan peran utama orang tua, 
terutama ibu yang merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak. Sementara itu, Imam al-Ghazali yang juga 
dikenal sebagai ulama besar dalam Islam, memberikan penekanan pada pendidikan yang penuh kasih sayang, 
keteladanan yang konsisten, serta pemahaman mendalam yang terkait dengan tingkat pemahaman setiap anak. 
Imam Al-Ghazali juga berpendapat bahwa keluarga merupakan lingkungan yang sangat dominan dalam upaya 
pembentukan akhlak dan budi pekerti anak. Oleh karena itu, pendidikan keluarga harus diberikan semaksimal 
mungkin, karena akan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak dari kecil hingga dewasa kelak. 

Kata Kunci: Peran Keluarga, Pestalozzi, Imam Al-Ghazali

Abstract
Education is an essential process in the development of human character and abilities starting from birth until 
the end of age, and the family becomes the first and main educational institution. This research examines the 
thoughts of two educational figures with different backgrounds and contexts, namely Johann Heinrich Pestalozzi 
and Imam al-Ghazali. In this research, the method used is library research to gain a deep understanding related 
to the topic under study, then identifying research gaps, and building a strong theoretical basis. Pestalozzi was a 
Swiss educationist who emphasized the importance of love, affection, and physical activity. In addition, he also 
believed that education should start from the family with the main role of parents, especially mothers who are 
the first and main educators for children. Meanwhile, Imam al-Ghazali, who is also known as a great scholar 
in Islam, emphasizes loving education, consistent role modeling, and deep understanding related to the level 
of understanding of each child. Imam Al-Ghazali also argues that the family is a very dominant environment 
in efforts to shape the morals and character of children. Therefore, family education must be given as much as 
possible, because it will greatly influence the development of children from childhood to adulthood. 
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PENDAHULUAN
Keluarga merupakan organisasi terkecil dalam masyakarakat yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan 

saudara kandung (Ulfa & Na’imah, 2020). Oleh karena itu, salah satu fungsi keluarga yang sangat penting dalam 
kelangsungan kehidupan bermasyarakat, proses dimana nilai-nilai yang dianut oleh anak-anak diajarkan dalam 
keluarga (Pratomo et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, keluarga menjadi komponen utama. Seperti yang 
disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan 
awal dan yang paling fundamental. Dikatakan fundamental karena memang lingkungan keluarga menjadi 
titik  awal dari segala hal yang akan dibawa oleh manusia pada setiap proses hidupnya, tidak terkecuali dalam 
moral dan budi pekerti (Faizin, Ubaidillah, et al., 2023). Keberhasilan pendidikan anak juga banyak bergantung 
pada optimalisasi peran keluarga di rumah. Karena bagaimanapun juga, keluarga menjadi supporting system yang 
amat dibutuhkan anak dalam proses belajar (Labungasa et al., 2023). Karena memang harus disadari bersama, 
bahwa mengasuh anak bukan hanya sebatas memenuhi kebutuhan fisiknya saja, melainkan keluarga perlu juga 
memperhatikan tumbuh kembang anak dalam hal melaksanakan keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, dan persepsi 
budaya dalam masyarakat (Hayati & Ed, 2021). Pendidikan keluarga ini mencakup semua aspek dan melibatkan 
semua anggota keluarga, mulai dari bapak, ibu, dan anak.  Meskipun secara mendasar, pendidikan  itu sudah 
seharusnya diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya (Rohmah, 2019).

Nilai kasih sayang perlu dikedepankan oleh orang tua, di samping juga perlu memperhatikan penggunaan 
bahasa yang lembut, sehingga anak dapat menerima dengan baik tanpa adanya rasa paksaan. Orang tua dapat 
mengambil peran memberikan pengertian kepada anak terutama dalam hal-hal baik yang seharusnya wajib 
dilakukan oleh anak, mengajarkan nilai- nilai serta tingkah laku yang sesuai dengan norma adat, agama dan 
hukum yang berlaku serta membiasakan anak agar memiliki sikap yang baik dengan cara memberikan keteladanan 
yang baik pada anak. Selain itu, orang tua juga memberikan penjelasan mengenai dampak yang akan diterima 
anak apabila anak melakukan perbuatan yang buruk (Pratomo et al., 2022). Pendidikan keuarga yang baik adalah 
yang mampu menciptakan suasana yang dapat mengundang anak untuk senantiasa belajar dan mengarahkan 
dirinya pada tumbuh dan kembang, dan pembentukan karakter yang lebih baik. Apabila keluarga gagal dalam 
melaksanakan proses ini, maka institusi-institusi lainnya akan sulit untuk memperbaikinya. Kegagalan keluarga 
dalam melaksanakan proses tumbuh kembang dan pembentukan karakter pada anaknya akan berakibat pada 
masa depan anak (Hayati & Ed, 2021).

Belakangan banyak terjadi kasus-kasus kekerasan yang melibatkan anak-anak baik sebagai korban atau 
pelaku. Data tahun 2023, menunjukkan bahwa telah terjadi kekerasan fisik terhadap anak sebanyak 4.025 kasus, 
dan 3.800 kasus kekerasan psikis pada anak. Kemudian di tahun yang sama juga ada 955 kasus penelantaran 
anak, dan 226 kasus eksploitasi terhadap anak. Tidak berhenti di situ saja, tercatat 195 anak yang menjadi 
korban tindak pidana perdagangan orang (TPPO), dan 2166 jenis kasus kekerasan dalam bentuk yang lainnya 
(Pratiwi, 2024). Tentu, di luar data yang bisa disajikan itu, masih ada kemungkinan kasus-kasus lainnya yang 
karena beberapa sebab tidak bisa terungkap ke publik. Sebenarnya, para sosiolog sudah memberikan perhatian 
tentang peran penting keluarga dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, dan keluarga menjadi unit terpenting 
dalam mencapai hal tersebut. Dengan kata lain, baiknya suatu masyarakat diawali dari kuatnya institusi keluarga. 
Sebaliknya, banyaknya tindakan negatif yang terjadi dalam masyarakat adalah cerminan dari lemahnya institusi 
keluarga yang ada di dalamnya (Khaiiri et al., 2023)

Hanya saja, data di atas tidak sampai melihat latar belakang keluarga dari korban atau pun pelaku. 
Sehingga untuk memetakan pada ranah pendidikan yang mana yang kurang maksimal, apakah pendidikan 
di lingkungan keluarga, sekolah, atau lingkungan sekitar yang mempengaru si anak melakukan kekerasan. 
Akan tetapi, memang perlu diakui bahwa ada indikasi peran orang tua dalam pendidikan belakangan ini mulai 
berkurang. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan peran orang tua dalam hal pendidikan mulai berkurang, 
diantaranya: Pertama, orang tua terlalu sibuk dalam bekerja, sehingga waktu untuk anak menjadi berkurang. 
Sehingga anak terlalu banyak bermain, dan tidak mendapatkan waktu untuk bisa bercengkerama dengan orang 
tuanya (Amelia, 2023). Kedua, kondisi ekonomi yang kurang juga menjadi penyebab orang tua tidak terlalu 
peduli dengan pendidikan anak. Semakin tinggi tingkat ekonomi suatu keluarga, maka perhatian orang tua 
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dalam pendidikan anak lebih baik. Kondisi ekonomi ini diantaranya terkait dengan latar belakang pendidikan 
orang tua, usia orang tua, pendapatan dan pengeluaran keluarga, serta kepemilikan aset dan kekayaan (Ritonga 
et al., 2023). Ketiga, kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan bagi anak. Akibatnya, anak-
anak tidak mendapatkan haknya dalam hal pendidikan, baik itu pendidikan formal atau pun non-formal formal. 
Kurangnya tingkat kesadaran orang tua ini dipengaruhi beberapa faktor, diantarany: faktor pribadi (tingkat 
kesadaran), faktor sosial budaya, faktor letak geografis sekolah, serta faktor ekonomi yang juga berpengaruh pada 
tingkat kesadaran orang tua akan pendidikan anak (Lumintang & Paat, 2020). 

Keempat, broken home, adalah faktor selanjutnya yang menjadikan anak tidak mendapatkan perhatian orang 
tua secara maksimal. Perceraian orang tua, secara tidak langsung memiliki dampak psikologis yang negatif pada 
anak. Mereka akan merasa kehilangan sosok orangtuanya yang telah berpisah. Kebersamaan dan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan dengan kedua orang tuanya tiba-tiba tidak dirasakan lagi, sehingga anak mulai merubah 
perilakunya. Sebagian dari mereka akan lebih suka menyendiri, merasa cemas dan perlahan mulai mengisolasi dari 
pergaulan dengan orang-orang di sekitarnya. Selain itu, anak yang orang tuanya berpisah juga akan mempengaruhi 
kepribadiannya menjadi tidak sehat, mudah emosi, dan melakukan hal-hal yang merusak, termasuk melakukan 
tindak kekerasan (Nuraisyah et al., 2024). Meskipun perlu diingat juga, bahwa konsep keluarga yang tidak normal 
sebenarnya bukan hanya terjadi pada broken home, melainkan broken homosemu yang ada dalam masyarakat modern, 
yang mana orang tua dalam keluarga ini masih utuh, namun karena kesibukan mereka masing-masing, orang tua 
ini tidak sempat memberikan perhatian pada pendidikan anak-anaknya (Agus, 2019).

Berkurangnya peran keluarga dalam pendidikan ini juga menandakan bahwa dunia pendidikan saat 
mengalami kemunduran. Karena seperti yang telah disinggung di atas, bahwa tokoh pendidikan seperti Ki Hajar 
Dewantara sudah memberikan perhatian besar pada pentingan peran keluarga dalam pendidikan (Widiyarto 
& Purnomo, 2023). Selain Ki Hajar Dewantara, terdapat beberapa tokoh yang menaruh perhatiannya pada 
pentingnya peran keluarga dalam proses pendidikan, misalnya Pestalozzi dan Imam al-Ghazali. Kedua tokoh 
ini memang memiliki latar belakang yang berbeda, baik itu dari segi agama, asal daerah, dan kurun waktu 
yang jauh berbeda. Namun, kedua tokoh ini memiliki persamaan ketika membahas tentang pendidikan, yaitu 
menjadikan keluarga menjadi komponen paling penting dalam pendidikan. Oleh karena ini, penelitian ini 
akan menggali kembali pemikiran dari Pestalozzi dan Imam al-Ghazali terkait dengan peran keluarga dalam 
pendidikan, yang kemudian dikontekstulisasikan dengan fenomena pendidikan yang ada dewasa ini..Rumusan 
masalah yang diajukan, diantaranya: 1) bagaimana biografi dan pemikiran Pestalozzi dan Imam al-Ghazali tentang 
pendidikan?; 2) bagaimana peran keluarga dalam pendidikan menurut Pestalozzi dan Imam al-Ghazali?; dan 3) 
bagaimana kontekstuliasasi pemikiran Pestalozzi dan Imam al-Ghazali dalam upaya reorientasi peran keluarga 
dalam pendidikan?. 

METODE
Penelitian ini termasuk ke dalam riset kepustakaan (library research), dalam artian bahwa penelitian ini 

mencari informasi dari sumber-sumber pustaka yang memiliki relevansi dengan topik yang dibahas. Kemudian 
informasi yang telah diperoleh dianalisis, kemudian hasil analisis tersebut dapat dijadikan jawaban atas 
pertanyaan yang sedang diteliti (Moleong, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini tidak perlu turun di lapangan, 
namun cukup didapati dari teks yang ada. Penelitian kepustakaan ini memiliki tujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang topik yang sedang diteliti; kemudian mengidentifikasi celah penelitian; dan 
membangun dasar teori yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Keluarga dalam Pandangan Pestalozzi

Johann Heinrich Pestalozzi adalah seorang ahli pendidikan dari Swiss yang hidup antara 1746-1827. 
Ia merupakan tokoh yang memiliki pengaruh cukup besar di dalam dunia pendidikan. Ide-ide pendidikan 
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yang dimilikinya, banyak dipengaruhi dari pemikiran seorang filsuf/ahli teori Jacques Rousseau. Hanya saja, 
Pestalozzi bisa dikatakan tidak hanya bicara pendidikan dalam konsep, melainkan pemikiran yang dimilikinya 
diimplementasikan langsung. Pestalozzi adalah individu yang sangat gigih, ia menjadi seorang guru, dan dalam 
karirnya, Pestalozzi memang benar-benar memberikan pengaruh di sekolah dasar di Amerika Serikat dan banyak 
negara lainnya (Afrina & Martha, 2024).

Saat usia sekolah, Pestalozzi tidak tidak begitu tertarik dengan tugas-tugas belajar yang menggunakan 
metode hafalan, melainkan lebih tertarik dengan tugas-tugas yang lebih menekankan daya imajinasi. Salah satu 
yang menyebabkan “kelainan” sifatnya ini adalah karena saat masa kanak-kanak-kanan tubuhnya sangat lemah 
sehingga menyebabkan dia sering sakit-sakitan. Sehingga Pestalozzi tidak dapat bergaul dengan teman laki-laki 
sebayanya. Selain itu, ayahnya meninggal di saat Pestalozzi berusia enam tahun (Yamamoto, 2020), sehingga 
tidak ada sosok laki-laki yang berperan dalam keluarga yang menjadikannya lebih merasa aman bersama ibunya, 
dan lebih memilih dunia khayalan. Perbedaan yang dimiliki Pestalozzi ini menjadikannya mendapatkan julukan 
“Heinrich Bodoh dari Kota Aneh” (Susanto et al., 2023), bahkan gurunya sempat mengatakan bahwa Pestalozzi 
tidak akan menjadi apapun atau tidak akan sukses ke depannya (Yamamoto, 2020).

Namun, latar belakang tersebut bukan menjadi halangan bagi Pestalozzi untuk mengembangkan pendidikan. 
Terbukti, pemikiran-pemikirannya tentang pendidikan masih memberikan inspirasi bagi dunia pendidikan 
dewasa ini. ia juga dikenal sebagai salah satu tokoh pendidikan humanis, yaitu pendidikan memanusiakan 
manusia. Memanusiakan di sini berarti juga menghargai harkat dan martabatnya, serta menumbuhkan harga 
dirinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang mulia (Rukiyati et al., 2024). Salah satu pandangannya yang 
mendasar dalam pendidikan adalah bahwa anak pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik (Pestalozzi, 
1801). Adapun terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut berlangsung secara bertahap dan 
berkesinambungan. Selain itu, Pestalozzi meyakini bahwa panca indera memiliki peranan yang penting dalam 
pendidikan, dan melalui pengalaman-pengalaman itulah potensi seseorang dapat benar-benar dikembangkan 
(Susanto et al., 2023). Kemudian, Pestalozzi juga menekankan pentingnya untuk menumbuhkembangkan 
keaktifan jiwa raga anak. Karena dari keaktifan inilah anak akan mampu mengolah kesan yang didaptkan dari 
proses mengamati tadi menjadi suatu pengetahuan. Anak yang aktif akan senantiasa melakukan interaksi dengan 
lingkungannya.  Pestalozzi merumuskan bahwa pengalaman menjadi dasar kurikulum yang memiliki tiga poin 
penting, yaitu: intelektual, fisik dan moral. Pestalozzi sangat berharap agar peserta didiknya dapat memperoleh 
pendidikan tanpa memandang status sosial (Da Costa, 2014). Selain itu, Pestalozzi juga sangat menekankan 
perlu adanya upaya yang berkesinambungan dan juga bertahap dalam proses pembelajaran anak, yang memang 
sangat cocok dengan kodrat anak yang bertahap dalam tumbuh kembangnya (Boiliu & Samosir, 2019). Secara 
sederhana, Pestalozzi merumuskan, bahwa pendidikan suda seharusnya bertahap, dimulai dari tangan, kemudian 
masuk ke hati, dan akhirnya masuk di kepala (Povey & Jackson, 2020).

Pestalozzi juga mengingatkan, bahwa proses pendidikan harus didasari dengan dua hal, yaitu cinta dan 
kasih sayang (Hasanah, 2022). Cinta yang dimaksud di sini memiliki tiga komponen yang melekat satu sama lain, 
diantaranya: kedekatan, gairah, dan komitmen. Dalam dunia pendidikan, kedekatan menunjukkan keterikatan 
antara pendidik dan peserta didik. Sementara itu, hakikat gairah dalam konteks ini lebih menggambarkan 
motivasi untuk mengembangkan hubungan pedagogi yang humanis antara pendidik dan peserta didik. Besar 
kecilnya cinta bergantung pada kekuatan absolut ketiga komponen tersebut, dan jenis cinta bergantung pada 
kekuatan relatif satu sama lain. Pedagogi cinta dan etika kepedulian ini akan membuat siswa lebih bahagia, yang 
pada akhirnya kebahagiaan ini akan berpengaruh besar pada aspek kognitif peserta didik (Msane et al., 2020; 
Muloko et al., 2020). 

Pestalozzi juga percaya bahwa pendidikan sudah seharusnya diawali dari keluarga (Carrillo-Gallego et al., 
2023), ia memberikan penekanan pada peran orang tua sebagai  pengajar pertama dan utama dan pertama. 
Baginya, orang tua memiliki peran yang amat penting dalam upaya menanamkan iman dalam diri peserta 
didik melalui kasih sayang yang diberikan di rumah, salah satunya dengan memberikan keteladanan yang baik. 
Orang tua dapat memberikan sebuah contoh yang nyata dalam perilaku mereka kepada peserta didik yang 
dapat memberikan gambaran kasih sayang kepada manusia (Susanto et al., 2023). Lebih spesifik lagi, Pestalozzi 
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memandang bahwa peran utama pendidikan dalam keluarga sangat ditekankan pada ibu (Hasanah, 2022; 
Susanto et al., 2023).

Peran Keluarga dalam Pandangan Imam al-Ghazali

Al-Ghazali mempunyai nama lengkap Abu Hamid Muhammad Ibnu Muhammad ibnu Muhammad Al-
Ghazali al-Thusi, yang bergelar hujjatul Islam. Beliau dilahirkan pada tahun 450 H (1058 M), di Thus wilayah 
Khurasan, yang kini termasuk dalam wilayah negara Iran. Di tanah kelahiran ini, Imam Al-Ghazali tutup usia 
pada pada 505 H/ 1111 M (Faizin, Aziz, et al., 2023; Supriyanto, 2022). Adapun nama Al-Ghazali berasal dari 
kata ghazzal, yang memiliki arti tukang menunun benang, ini merujuk pada pekerjaan ayahnya yang merupakan 
penenun benang wol. Selain itu, nama Al-Ghazali juga bisa dinisbatkan kepada nama kampung kelahirannya, 
dan pendapat inilah yang kemudian banyak dipakai (Azhari & Mustapa, 2021).

Secara umum, pemikiran Al-Ghazali dalam bidang pendidikan lebih bersifat empirisme, karena sangat 
menekankan pengaruh pendidikan terhadap anak didik (Nurrahman et al., 2022). Namun, perlu ditegaskan 
bahwa empirisme di sini hanya sebatas aspek aksiologinya saja, sedangkan untuk ranah epistemogi, Imam Al-
Ghazali menetapkan otoritas sumber pengetahuan meta-rasional, seperti kenabian (waḥyu) dan penyingkapan 
spiritual (kashf) (Mohamed, 2024). Sementara itu, untuk orientasi pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali 
tentang pendidikan sama dengan pendidikan dalam Islam, yaitu berorientasi pada religiusitas tanpa melupakan 
urusan dunia. Sehingga dalam rumusan tujuan pendidikan Islam adalah menjadikan manusia sempurna 
yang mampu mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat (Arfan, 2022; Nurrahman et al., 2022). 
Namun secara spesifik, Imam Al-Ghazali mengklasifikasikan kesempurnaan dalam lima aspek: 1) kesempurnaan 
yang paling utama menurut Imam Al-Ghazali adalah kesempurnaan untuk  mendapatkan kebahagiaan di 
akhirat; 2) kesempurnaan bagi keutamaan jiwa Ghazali menyebutnya dengan kesempurnaan bagi keutamaan 
jiwa; 3) keutamaan yang terkaid dengan jasmani, misalnya: kesehatan, kekuatan, dan umur yang panjang; 
4) kesempurnaan yang ada di luar, meliputi: harta, keluarga, kemuliaan, dan keluarga mulia; dan 5) adalah 
kesempurnaan yang menyempurnakan semua kesempurnaan yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu berupa 
taufiq dari Allah, melalui hidayah Allah, bimbingan Allah, kebaikan dari Allah dan kekuatan dari Allah (Al-
Ghazali, 1964, p.  294).

Imam Al-Ghazali sangat menekankan pendekatan yang penuh kasih sayang, keteladanan yang konsisten, 
serta pemahaman yang mendalam terkait dengan tingkat pemahaman setiap anak (Hanifah et al., 2023). Selain 
itu, bagi Imam Al-Ghazali masa kanak-kanak adalah satu masa yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Menurutnya pada asalnya jiwa anak-anak adalah murni dan bersih sebagaimana sebuah kertas putih yang bersih. 
Karakter anak kemudian terbentuk berdasarkan sentuhan dari luar seperti pena yang tertulis di atas kertas 
putih. Sehingga anak-anak masa depannya sangat di tentukan oleh pendidikan dan pendidiknya (Nurrahman et 
al., 2022). Pendapat Imam Al-Ghazali ini secara tidak langsung mengingkari adanya teori heroditas yang (faktor 
keturunan), yang oleh pendidikan modern akhir-akhir ini banyak diperhatikan dan dipandang penting namun 
hal ini Al-Ghazali tidak antusias dalam menganalisa masalah ini. Pada hal ini nampak nampak jelas kepada 
kita bahwa ilmu jiwa modern dengan pandangan barunya menganggap penting tentang teori heroditas ini, dan 
menetapkan sebagai suatu faktor yang berpengaruh.

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa keluarga merupakan lingkungan yang sangat tepat dan sangat dominan 
dalam pembentukan akhlak dan budi pekerti yang baik bagi anak. Sehingga menurutnya, pendidikan keluarga 
baginya adalah salah satu hal yang wajib dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Pendidikan keluarga menurut 
Al-Ghazali sangat besar sekali pengaruhnya terhadap akhlak dan budi pekerti anak dari kecil sampai ia dewasa. 
Bahkan anak yang telah memiliki akhlak buruk pun tetap bisa diarahkan untuk memiliki akhlak baik, Pandangan 
ImamAl-Ghazali ini didasarkan pada salah satu ayat dalam Al-Qur’an yaitu QS. At-Tahrim (66): 6, yang artinya, 
“hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”. Dari ayat tersebut jelaslah 
bahwa peran keluarga, yang dalam hal ini orang tua dalam pendidikan sangat ditekankan. Tidak hanya sekedar 
memberikan pendidikan, namun pendidikan yang benar-benar sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam, sehingga 
dapat mengantarkan pada tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat (Nurrahman et al., 2022).
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Keberhasilan pendidikan dalam keluarga sangat tergantung pada pola asuh yang diterapkan oleh orang 
tua kepada anaknya. Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi yang dilakukan antara orang tua 
dengan anak yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis, serta penyampaian norma-norma yang 
berlaku di masyarakat dengan tujuan agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungan sekitarnya (Khaiiri et al., 
2023). Hersey dan Blanchard (1978) menjelaskan bahwa pola asuh orang tua terdiri atas dua dimensi perilaku 
yaitu directive behavior dan supportive behavior, yang keduanya didasarkan pada komunikasi yang terjalin antara 
orang tua dan anak. Directive behavior merupakan bentuk komunikasi satu arah, dimana orang tua langsung 
memberikan penjelasan dan memberitahu peran serta tugas dari anak. Sedangkan supportive behavior lebih ke 
bentuk komunikasi dua arah. Dalam hal ini, orang tua tidak hanya memberitahukan peran serta tugas anak 
secara langsung, melainkan mendengarkan anak, mendorong anak, mengarahkan anak, dan tetap memberikan 
teguran yang bersifat membangun terkait perilaku anak (Sonia & Apsari, 2020). 

Pola pengasuhan orang tua dalam keluarga memiliki tipe yang berbeda-beda. Tipe pola asuh otoriter, 
yang lebih mengutamakan pembentukan kepribadian anak dan orang tua mengharuskan anak untuk mengikuti 
apa yang diinginkan dari orang tua disertai dengan adanya hukuman-hukuman. Selanjutnya, ada pola asuh 
permisif yang yaitu memberikan kebebasan kepada anak agar bertindak sesuai dengan keinginannya. Pola asuh 
ini menghendaki anak untuk melakukan apapun tanpa adanya tuntutan orang tua terhadap anak, sehingga akan 
menjadikan anak untuk terbiasa menentukan keputusannya sendiri. Hanya saja, pola ini akan menjadikan anak 
egois karena tidak adanya aturan dan bimbingan dari orang tua. Terakhir, ada tipe pola asuh yang demokratis 
yang merrupan sintesa antara dua tipe sebelumnya. Artinya, orang tua memberikan kebebasan kepada anak, 
namun dengan tetap memberikan bimbingan kepada anak. Sehingga, pola asuh bisa dikatakan sebagai pola 
asuh yang paling relevan dan dapat menimbulkan keserasian terhadap tuntutan orang tua dan kehendak anak 
untuk melakukan tidakan (Khaiiri et al., 2023; Prihatini et al., 2022; Sonia & Apsari, 2020). Akan tetapi, 
perlu diperhatikan juga bahwa ternyata pola asuh yang diterapkan orang tua dipengaruhi juga dengan tingkat 
pendidikan orang tua. Semakin tinggi pendidikan orang tua, maka kualitas pola asuh terhadap anak bisa lebih 
berkualitas (Hoff et al., 2024).

Peran keluarga dalam pendidikan ini ternyata menjadi perhatian dua tokoh pendidikan yang berbeda 
latar belakang dan zaman, yaitu Pestalozzi dan Imam Al-Ghazali. Pestalozzi, memiliki pemikiran akan pentingnya 
pendidikan dengan pendekatan pendidikan yang humanis dan berdasar prinsip kasih sayang. Pestalozzi 
percaya bahwa keluarga merupakan lingkungan utama dan pertama bagi pendidikan anak. Namun keluarga 
yang diidealkan oleh Pestalozzi adalah keluarga yang di dalamnya penuh dengan kasih sayang, kehangatan, dan 
dukungan dari orang tua merupakan elemen kunci dalam membentuk karakter dan moral anak. Oleh karena 
itu, pendidikan tidak hanya tentang transfer pengetahuan saja, tetapi juga tentang proses pengembangan empati, 
kasih sayang, dan nilai-nilai moral yang mendasar lainnya (Sellars & Imig, 2021). Itulah mengapa Pestalozzi 
sangat menekankan pentingnya hubungan emosional yang kuat antara orang tua dan anak sebagai dasar untuk 
pengembangan intelektual dan moral, sehingga keluarga benar-benar dapat menjadi fondasi yang tak tergantikan 
dalam proses pendidikan. 

Sementara itu, dalam hal pendidikan, Imam Al-Ghazali lebih mengedepankan pendidikan moral dan 
spiritual yang berbasis pada ajaran agama Islam. Imam al-Ghazali juga menempatkan keluarga pada posisi sentral 
dalam pendidikan. Dalam pandangannya, inti pendidikan bukan sekedar transfer of knowledge saja, melainkan 
adanya upaya menyeimbangkan antara akhlak dan spiritualitas (Siregar, 2020). Imam Al-Ghazali juga menegaskan 
tentang besarnya tanggung jawab dalam menanamkan ajaran Islam kepada anak-anak mereka. Selain itu, Imam 
Al-Ghazali juga menekankan pentingnya keteladanan bagi anak dalam hal moralitas dan religiusitas. Namun, 
perlu digarisbawahi juga bahwa Imam Al-Ghazali juga menaruh perhatian besar bagi pencapain dunia dalam 
hal pendidikan. karena seperti yang telah disampaiakn di atas, keseimbangan pendidikan dalam hal dunia dan 
akhirat menjadi salah satu kekhasan pemikiran Imam Al-Ghazali.

Secara kontekstual, pemikiran tentang peran keluarga dalam pendidikan menurut Pestalozzi dan Imam Al-
Ghazali dapat menjadi pelengkap satu sama lainnya. Pestalozzi dengan pendekatan humanisnya lebih menekankan 
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kasih sayang yang melibatkan hubungan emosional. Dalam teori pendidikan humanis saat ini, hubungan 
emosional menjadi salah satu kuncinya, bahwa pendidikan humanis pada dasarnya lebih mengedepankan 
emotional approach dibanding dengan hasil belajar itu sendiri (McKenna, 2010; Sabaruddin, 2020). Tidak 
terkecuali dalam keluarga, pendekatan emosional ini juga perlu diterapkan utamanya oleh oran tua, apalagi di 
tengah banyaknya keluarga yang menghadapi tantangan dalam menjaga kehangatan dan keharmonisan dalam 
keluarga. Karena bagaimana pun, keluarga yang dapat menyediakan lingkungan yang penuh kasih sayang dan 
dukungan emosional yang dapat menghadirkan rasa aman, merasa dicintai, dan dihargailah, yang akan menjadi 
dasar penting dalam perkembangan mereka. Sementara itu, perspektif yang dibawa oleh Imam Al-Ghazali bisa 
dikatakan lebih mendalam lagi, yakni tentang pentingnya pendidikan moral dan spiritual, yang juga memiliki 
relevansi di era saat ini mengingat tantangan moral dan etika yang dihadapi, terutama bagi generasi muda. 
Al-Ghazali mengajarkan bahwa pendidikan dalam keluarga harus dapat mengintegrasikan ilmu pengetahuan 
dengan nilai-nilai agama, sehingga anak-anak tidak hanya tumbuh menjadi individu yang berpengetahuan luas, 
tetapi juga memiliki moralitas serta spiritualitas yang kuat. 

Jika dicermati kembali, maka pemikiran dua tokoh ini, yaitu Pestalozzi dan Imam Al-Ghazali terkait 
dengan peran keluarga dalam pendidikan memiliki beberapa perbedaan dan persamaan. Berikut tabel yang 
menjelaskan tentang perbedaan pemikiran antara Pestalozzi dan Imam Al-Ghazali:

Aspek Pestalozzi Imam Al-Ghazali
Landasan Filosofis dan 
Agama

Sekuler dan humanis dari tradisi 
Barat

Tradisi kegamaan Islam

Tujuan Akhir Pendidikan Dapat berkontribusa yang positif 
dalam masyarakat

Mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat

Metode Pendidikan Pengalaman praktis dan interaksi 
langsung

Keteladanan, pembiasaan, nasehat, 
dan cerita

Perkembangan Anak Proses alami yang didukung kasing 
sayang dan hubungan emosional

Perkembangan anak didasarkan pada 
ajaran dan nilai-nilai dalam Islam

•	 Latar Belakang yang berbeda antara Pestalozzi dan Imam Al-Ghazali. Pestalozzi berasal dari tradisi Barat yang 
sekuler dan humanis, dengan mengedepankan pendekatan berupa kasih sayang dan emosional, meskipun 
tidak dipungkiri bahwa Pestalozzi pun memasukkan aspek agama (Adipati & Yanti, 2021; Boiliu & Samosir, 
2019), namun tidak menjadi jiwa atau inti dalam pendidikan. Sementara untuk Imam Al-Ghazali berasal 
dari tradisi keagamaan, yaitu Islam. Agama mengambil peran sentral dalam semua aspek kehidupan, tidak 
terkecuali pendidikan yang tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai dan ajaran agama yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits (Bahri, 2022; Gyagenda, 2021).

•	 Dalam menentukan tujuan akhir pendidikan, Pestalozzi menekankn pentingnnya pengembangan individu 
yang seimbang, serta mampu berkontribusi untuk kebaikan dalam masyarakat. Sedangkan tujuan akhir 
pendidikan dalam perspektif Imam Al-Ghazali adalah tercapainya kebahagiaan di dunia dan akhirat, sehingga 
pendidikan harus menanamkan nilai-nilai dalama ajaran Islam.

•	 Metode pendidikan yang ditekankan oleh Pestalozzi adalah yang berbasis pengalaman langsung, dalam artian 
anak-anak diajak untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan dan melalui pengalaman-pengalaman 
praktis. Sementara itu, meskipun Imam Al-Ghazali tetap menghargai pengalaman praktis, namun tetap 
menekankan pada perlu pembelajaran melalui teks-teks agama, disiplin spiritual, serta perlunya bimbingan 
moral. Metode yang digunakan, diantaranya: metode keteladanan (uswah al-hasanah); pembiasan (ta’wid) yang 
berpotensi besar dapat membantu orang tua dalam mendidik anak serta menghindarkannya dari perilaku 
negatif, dan meningkatkan kesehatan fisik, moral, dan intelektual anak di era modern (Mardliyah, 2022); 
nasehat (mau’idzah); dan cerita (Qishshoh) (Fitriana & Listrianti, 2020).

•	 Pandangan tentang perkembangan anak. Pestalozzi mengakui bahwa anak memiliki potensi bawaan pada 
setiap anak, yang kemudian pendidikan mengembangkan potensi tersebut dengan kasih sayang dan hubungan 
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emosional. Sementara itu Imam Al-Ghazali menekankan perkembangan anak melalui pembelajaran agama 
dan penanaman nilai-nilai agama Islam.

Adapun untuk persamaan dari keduanya, antara lain: 1) pentingnya peran keluarga sebagai pendidikan 
pertama. Pestalozzi atau pun Imam Al-Ghazali sama-sama memandang bahwa anak mendapatkan pendidik 
paling awal adalah dari lingkungan keluarga yang dalam hal ini orang tua; 2) fokus pada pembentukan karakter 
dan moral, karena menurut Pestalozzi pendidikan bukan hanya mengembangkan aspek intelektual, namun 
juga pengembangan nilai-nilai moral dan empati. Sementara Imam Al-Ghazali juga menekankan pembentukan 
akhlak dan moral yang didasarkanpada ajaran agama Islam; 3) orang tua sebagai teladan; dan 4) penghargaan 
terhadap individualitas yang dimiliki anak. 

Dengan mengintegrasikan pemikiran Pestalozzi dan Imam Al-Ghazali ini, kita dapat mengembangkan 
suatu pendekatan pendidikan keluarga yang holistik. Karena sudah seharusnya, pendidikan yang dilaksanakan 
dalam keluarga harus mencakup pengembangan anak yang didasari kasih sayang, emosional serta pendidikan 
moral dan spiritual yang kokoh. Selain itu, juga harus mengambil peran sebagai pendidik moral dan spiritual 
yang dapat menjadikan anak-anak menjadi orang yang dapat memahami dan menjalankan nilai-nilai hidup yang 
baik. Dengan kata lain, peran keluarga menjadi sangat penting dalam upaya pembentukan generasi yang selain 
harus cerdas secara intelektual, juga kuat dalam nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga dapat siap menghadapi 
tantangan dunia modern dengan integritas dan keimanan yang kokoh.

KESIMPULAN
Johann Heinrich Pestalozzi dan Imam Al-Ghazali merupakan dua tokoh pendidikan dengan latar belakang 

pendidikan dan konteks yang berbeda ternyata memiliki kesamaan dalam memandang pentingnya peran keluarga 
dalam konteks pendidikan. Keduanya juga sepakat bahwa anak mendapatkan pendidikan yang pertama dan utama 
dari keluarga. Hanya saja, secara spesifik, Johann Heinrich Pestalozzi sering menyebutkan tentang pentingnya 
cinta dan kasih sayang, serta keterlibatan aktif dalam perkembangan emosional dan intelektual anak. Sementara 
itu, Imam Al-Ghazali lebih menekankan pentingnya pendidikan moral dan spiritual yang berlandaskan ajaran 
Islam, serta keteladanan dan bimbingan moral dari orang tua yang dilakukan secara konsisten.

Dua pemikian tokoh tersebut, apabila diintegrasikan akan menghasilkan pendekatan pendidikan keluarga 
yang holistik. Dalam artian pendidikan yang tidak hanya fokus pada perkembangan intelektual tetapi juga 
memperhatikan pengembangan moral dan spiritual anak. Oleh karana itu, penting untuk diperhatikan peran 
orang tua diharapkan dapat menjadi pendidik yang baik, dengan memberikan kasih sayang secara emosional dan 
keteladanan, serta tidak lupa juga untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual yang kokoh. dengan begitu, 
anak-anak akan menjadi individu yang berkarakter, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan dunia modern 
dengan keimanan yang kuat dan nilai-nilai hidup yang baik.
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